




3.1. Perancangan Sistem 
Pada bab ini protokol disimulasikan dengan menggunakan emulator mininet. 
Dengan adanya emulator mininet penulis akan memaparkan bagaimana merancang 
dan memanejemen jaringan komputer dengan mengunakan Ubuntu sebagai 
Operating System. Perancangan jaringan yang berbasis Software Define Network 
akan dimula dengan perancangan topologi, perancangan perangkat 
keras(hardware), serta perancangan perangkat lunak (software)  dengan 
menggunakan pengalamatan IPv6.  
Untuk membangun sebuah jaringan komputer yang  berbasis Sofware Define 
Network, terdapat beberapa komponen penyusun utama yaitu : 
a. Control Plane, sebuah server yang bertugas menjadi pusat kontrol dari 
jaringan Software Define Network.  
b. Data Plane, sebuah server yang bertugas menjadi emulator untuk client pada 
jaringan Software Define Network. 
3.2. Tabel dan Rancangan Topologi 
3.2.1. Tabel IP Address jaringan SDN IPv6  
Pengalamatan di sini bertujuan untuk mengatur alamat suatu komputer/host 
supaya terhubung dalam suatu jaringan. Dan untuk pengaalamatan pada sdn ini 
seluruhnya menggunakan IPv6 dengan control dan data plane menggunakan ip 
2001::1/120. Disini ip tersebut menggunakan subnneting /120 di karenakan ip 
tersebut di pergunakan untuk jaringan antar gedung makan /120 dirasa sudah 
mencukupi untuk kebutuan gedung. Sedangkan untuk setiap host disini 
menggunakan ip 2001::2/120 - 2001::6/120 dan subnetting yang sama karenakan 
jaringan yang ada di fakultas teknik masih tergolong kecil. Maka untuk 
memaksimalkan jaringan yang ada dengan subnetting tersebut akan di dapat host 
sebanyak 256 yang akan mencukupi kebutuhan jaringan fakultas teknik UMM.  
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Tabel 3.1 Pengalamatan IP Address. 








h2 h3 h4 h5h1
fe80::220:65ab:c205:bce3/64




Gambar 3.1 Desain Jaringan SDN IPv6 
SDN IPv6 
Nama Ethernet IP Address 
Server Control Plane Eth0 2001::1/120 
Server Data Plane Eth0 2001::1/120 
Open vSwitch (OVS4) To OVS2  
 To Client1 2001::2/120 
 To Client2 2001::3/120 
 To Client3 2001::4/120 
Open vSwitch (OVS5) To OVS3  
 To Client4 2001::5/120 
Open vSwitch (OVS6) To OVS3  




3.3. Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 
Pada tahap ini, akan disiapkan kebutuhan masing-masing perangkat keras 
dan perangkat lunak yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
3.3.1. Spesifikasi Perangkat Keras 
Perangkat Keras yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
a. Spesifikasi Control Plane 
Processor : Intel(R) Core(TM) i3 M380 CPU @2,53 GHz 
HDD  : Toshiba 320 GB 
RAM  : 6 GB 
b. Spesifikasi Data Plane 
Processor : Intel(R) Core(TM) i3 M380 CPU @2,53 GHz 
HDD  : Toshiba 320 GB 
RAM  : 6 GB 
3.3.2. Spesifikasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
a. Sistem Operasi 
Untuk jaringan SDN, Server untuk control plane dan emulator data 
plane menggunakan sistem operasi ubuntu 16.04 LTS yang akan di 
simulasikan pada dualbooting ubuntu dan windows7. 
b. Mininet 
Mininet adalah software emulator yang digunakan sebagai data plane 
pada jaringan Software Define Network. 
3.4. Perancangan Jaringan 
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Gambar 3.3 Flowchart Proses Perancangan Jaringan. 
Perancangan jaringan dimulai dengan menentukan topologi yang 
akan digunakan. Setelah itu akan dilakukan penerapan dan pengalamatan 
IPv6  pada software define network dan pengintegrasian komponen dalam 
topologi tersebut. Selanjutnya akan dilakukan pengujian performansi (QoS) 
dan Management network. Untuk tahap terakhir yang akan dilakukan adalah 
dengan  mengambilan kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan. 
3.5. Skenario Pengujian  
Pada tahap ini, dilakukan pengujian performansi pada jaringan SDN 
IPv6. Pengujian dilakukan dengan cara membuka software pengukur (QoS). 
Setelah itu melakukan PING antar host pada emulator dengan tujuan 
pengambilan data yang akan dilakukan kurang dari satu menit. Setelah itu 
memberikan beban  traffic secara berkala mulai dari 20Mbps - 100Mbps pada 
jaringan, serta melakukan penambahan node. Setelah mendapatkan startistik 
maka langkah terkhir adalah perhitungan pada parameter yang telah 
ditentukan yaitu latency, jitter, troughput, packet loss dengan rumus pada 
masing-masing parameter. 
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A. Skenario Uji Coba 1
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian tanpa beban traffic pada
jaringan SDN IPv6. Selanjutnya akan didapatkan beberapa parameter
untuk dapat dianalisa performansinya seperti pada table 3.2 yang di
ambil dari penelitian sebelumnya dengan topik yang sama.
Tabel 3.2 Hasil Pengujian Tanpa Beban Pada Jaringan SDN IPv4 
Latency Jitter Troughput Packet loss 
0.084 0.012 0.072 0 
B. Skenario Uji Coba 2
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian dengan menggunkan  beban
traffic pada jaringan SDN IPv6. Beban traffic yang digunakan mulai dari
20Mbps - 100Mbps. Selanjutnya akan didapatkan beberapa parameter
untuk dapat dianalisa performansinya seperti pada table 3.3 yang di
ambil dari penelitian sebelumnya dengan topik yang sama.
Tabel 3.3 Hasil Pengujian Dengan Beban Pada Jaringan SDN IPv4.
Beban Latency Jitter Troughput Packet loss 
20Mbps 0.023 0.026 0.072 0 
40Mbps 0.019 0.069 2066 0 
60Mbps 0.023 0.022 2521 0 
80Mbps 0.024 0.011 7357 0 
100Mbps 0.022 0.050 7924 0 
C. Skenario Uji Coba 3
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian dengan menambah node pada
jaringan SDN IPv6. Selanjutnya akan didapatkan beberapa parameter
untuk dapat dianalisa performansinya seperti pada table 3.4 yang di
ambil dari penelitian sebelumnya dengan topik yang sama.
Tabel 3.4 Hasil Pengujian Penambahan Node Pada Jaringan SDN IPv4. 
Latency Jitter Troughput Packet loss 
0.080 0.021 0.014 0 
